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1
 BAB II
 KAJIAN TEORETIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN
 2.1 Kajian Teoritis
 2.1.1 Hakikat Keterampilan Sosial
 Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk berkomunikasi efektif
 dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengan situasi dan
 kondisi yang ada pada saat itu, di mana keterampilan ini merupakan perilaku yang
 dipelajari. Remaja dengan keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaan
 baik positif maupun negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang
 lain (Hargie, Saunders, & Dickson dalam Gimpel & Merrell, 1998).
 Bonner (dalam Gerungan, 2010:62) mengemukakan bahwa interaksi sosial
 adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, di mana kekuatan
 individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu
 yang lain, atau sebaliknya. Pengertian ini memberi makna menggambarkan
 kelangsungan timbal baliknya interaksi sosial antara dua atau lebih manusia.
 Sementara itu, individu yang satu dapat menyesuaikan diri secara autoplastis
 kepada individu lain, di mana dirinya dipengaruhi oleh diri yang lain. Individu yang
 satu dapat juga menyesuaikan diri secara aloplastis dengan individu lain, di mana
 individu yang lain itulah yang dipengaruhi oleh dirinya yang pertama. Dengan
 demikian, hubungan antara individu yang berinteraksi senantiasa merupakan
 hubungan timbal balik, saling pengaruh yang timbal balik.
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 Sejak dilahirkan seorang individu mulai mengadakan kontak dengan orang
 lain atau sesuatu yang ada di luar dirinya. Dunia luar individu tersebut disebut
 lingkungan. Lingkungan yang dimasuki individu sangat beraneka ragam. Keragaman
 lingkungan inilah yang menurut kaum behabioristik menyebabkan keragaman
 individu. Keragaman lingkungan (sosial) yang dibawa atau dimasuki individu (anak)
 akan mempunyai dampak yang berbeda-beda terhadap setiap orang, tergantung pada
 fundamen yang ada pada orang tersebut, yang sudah dibawanya sejak kecil dari
 berbagai agen sosial.
 Hurlock (dalam Soetjiningsih, 2012:165) menjelaskan bahwa masa usia
 remaja disebut sebagai usia berkelompok, karena ditandai dengan adanya minat
 terhadap aktivitas teman-teman, meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima
 sebagai anggota suatu kelompok, dan akan merasa kesepian dan tidak puas bila tidak
 bersama dengan teman-temannya.
 Adapun fungsi kelompok dalam keterampilan sosial menurut Soetjiningsih
 (2012:267) yakni: a) belajar bekerjasama; b) belajar perilaku sosial yang baik; c)
 belajar bersaing dengan orang lain; d) belajar menerima dan melaksanakan tanggung
 jawab; e) belajar bersikap sportif; f) belajar menyesuaikan diri dengan standar
 kelompok; g) belajar bebas/tidak tergantung dari orang dewasa.
 Keterampilan sosial adalah keterampilan yang timbul akibat hubungan antara
 manusia dengan manusia yang saling membutuhkan. Dan dari hubungan tersebut
 akan menimbulkan perasaan senang, perasaan yang mengikat antara satu dengan yang
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 lainnya. Anak yang mampu atau yang berhasil mengembangkan keterampilan
 sosialnya akan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga anak akan
 terterima di lingkungannya. Belajar keterampilan sosial akan membantu
 menyesuaikan sosial anak pada lingkungan di mana anak itu tinggal. Di sinilah
 peranan orang tua sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama dalam membentuk
 keterampilan sosial.
 Keterampilan sosial berdampak pula pada pembentukan moral, sebagaimana
 yang dikemukakan oleh Lickona (2013:130) bahwa jika para siswa saling tahu
 tentang diri teman-temannya, maka akan lebih mudah bagi guru untuk membangun
 aspek kedua dari komunitas moral, yakni siswa yang saling menghormati,
 mendukung, dan peduli kepada satu sama lain.
 Selanjutnya dijelaskan pula bahwa membantu siswa membangun perasaan
 menjadi anggota dari rasa tanggung jawab kepada kelompok meliputi: a) membangun
 kohesi dan identitas kelas melalui berbagai macam tradisi dan simbol; b) membangun
 perasaan menjadi sosok yang unik dan anggota yang berharga dari sebuah komunitas
 kelas, mengintervensi untuk membantu siswa yang dikucilkan agar dapat diterima
 oleh teman-temannya; c) menciptakan rasa tanggung jawab terhadap peraturan
 sekolah; d) mendukung tumbuhnya etika saling ketergantungan (siapa yang punya
 masalah yang bisa dibantu penyelesaiannya oleh kita semua?).
 Terbentuknya keterampilan sosial sangat ditentukan oleh keluarga sebagai
 institusi sosial yang pertama. Menurut Syarbini (2012:63) bahwa di lingkungan ini
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 anak dikenal dengan kehidupan sosial. Adanya interaksi antara anggota keluarga yang
 satu dengan lainnya menyebabkan ia menjadi bagian dari kehidupan sosial. Sebagai
 interaksi sosial, keluarga dituntut menciptakan ketertiban, ketentraman dan
 kedamaian batin anak. Selain sebagai institusi sosial, keluarga juga merupakan bagian
 kelompok sosial. Artinya, keluarga dituntut mampu membentuk jiwa sosial anak.
 Untuk itu orang tua pada prinsipnya merupakan model dalam pembentukan perilaku
 sosial, contoh yang diberikan orang tua menjadi panutan anak, sebagaimana yang
 dinyatakan oleh Ridwan (2009:103) bahwa pengalaman individu dalam menghadapi
 suatu objek sering digeneralisasikan ketika menghadapi objek yang sama di waktu
 berikutnya. Kebutuhan dan nilai yang dimiliki mempengaruhi penilaian individu,
 baik ketika berinteraksi dengan sesame atau terhadap objek lain.
 Dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan yang dimaksud dengan
 keterampilan sosial adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
 hubungannya dengan orang lain, terutama membangun kerja sama, tanggung jawab
 terhadap sesama, peduli, menghargai orang lain. Keterampilan sosial sangat
 dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.
 2.1.2 Dimensi-Dimensi Keterampilan Sosial
 Keterampilan sosial membawa remaja untuk lebih berani berbicara,
 mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi dan sekaligus
 menemukan penyelesaian yang adaptif, sehingga mereka tidak mencari pelarian ke
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 hal-hal lain yang justru dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Libet dan
 Lewinsohn (dalam Gerungan, 2010:45) mengemukakan keterampilan sosial sebagai
 kemampuan yang kompleks untuk menunjukkan perilaku yang baik dinilai secara
 positif atau negatif oleh lingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik akan diberikan
 punishment oleh lingkungan.
 Kelly (dalam Gimpel & Merrel, 1998) mendefinisikan keterampilan sosial
 sebagai perilaku-perilaku yang dipelajari, yang digunakan oleh individu pada situasi-
 situasi interpersonal dalam lingkungan. Keterampilan sosial, baik secara langsung
 maupun tidak membantu remaja untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar
 harapan masyarakat dalam norma-norma yang berlaku di sekelilingnya,
 (http://riezkaratna73.blogspot.com/2013/03/definisi-pengertian-keterampilan-sosial-
 social-skill.html) diakses 7 November 2013.
 Mu’tadin (2006:56) mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan
 yang harus dikuasai remaja yang berada dalam fase perkembangan masa remaja
 madya dan remaja akhir adalah memiliki ketrampilan sosial (social skill) untuk dapat
 menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan keterampilan sosial
 tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain,
 menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan dari
 orang lain, memberi atau menerima feedback, memberi atau menerima kritik,
 bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku, dsb. Apabila keterampilan sosial
 dapat dikuasai oleh remaja pada fase tersebut maka ia akan mampu menyesuaikan
 http://riezkaratna73.blogspot.com/2013/03/definisi-pengertian-keterampilan-sosial-social-skill.html
 http://riezkaratna73.blogspot.com/2013/03/definisi-pengertian-keterampilan-sosial-social-skill.html
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 diri dengan lingkungan sosialnya. Hal ini berarti pula bahwa sang remaja tersebut
 mampu mengembangkan aspek psikososial dengan maksimal.
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial
 merupakan kemampuan seseorang untuk berani berbicara, mengungkapkan setiap
 perasaan atau permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan penyelesaian yang
 adaptif, memiliki tanggung jawab yang cukup tinggi dalam segala hal, penuh
 pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, mampu menolak dan menyatakan
 ketidaksetujuannya terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan.
 Menurut Djamarah (2009:144) adapun nilai positif dalam kehidupan
 kelompok, yang dapat diintegrasikan dengan keterampilan sosial, meliputi: a) belajar
 berorganisasi; b) memiliki pemimpin; c) mematuhi aturan kelompok; d) kemampuan
 intelektual dan emosional. Keterampilan sosial remaja bukanlah proses yang
 independent, setinggi ada faktor-faktor yang mempengaruhi, yaitu keluarga,
 kematangan anak, status sosial ekonomi keluarga, tingkat pendidikan, dan
 kemampuan mental terutama emosi dan intelegensi.
 Siswa Tsanawiyah, sebagai individu yang memasuki masa remaja ditandai
 dengan meningkatnya minat siswa terhadap aktivitas teman-teman, meningkatnya
 keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok, dan merasa
 tidak puas bila tidak bersama-sama dengan teman-temannya. Karena melalui
 kelompok itulah siswa akan memperoleh kegembiraan dan kepuasan dari permainan
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 yang mereka lakukan. Lebih daripada itu, melalui teman-teman dalam kelompokyalah
 sebagian kecil tugas-tugas perkembangan yang diembannya akan terpenuhi.
 Lorre (dalam Maknun, 2005:105) menjelaskan bahwa sosialisasi merupakan
 suatu proses di mana individu (terutama anak) melatih kepekaan dirinya terhadap
 rangsangan-rangsangansosial terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan
 (kelompoknya), belajar bergaul dengan dan bertingkah laku seperti orang lain,
 bertingkah laku di dalam lingkungan sosio-kulturalnya.
 Adapun yang dimaksud dengan dimensi-dimensi keterampilan sosial dalam
 penelitian ini didasarkan pada pendapat Syerif (dalam Gerungan, 2010:94) meliputi:
 a) terdapat dorongan (motif) yang sama pada individu-individu yang menyebabkan
 terjadinya interaksi di antaranya ke arah tujuan yang sama; b) terdapat akibat-akibat
 interaksi yang berlainan terhadap individu-individu yang satu dari yang lain
 berdasarkan reaksi-reaksi dan kecakapan-kecakapan yang berbeda-beda antara
 individu yang terlibat di dalamnya. Oleh karena itu lambat laun mulai terbentuk
 pembagian tugas serta struktur tugas-tugas tertentu dalam usaha bersama untuk
 mencapai tujuan yang sama itu. Sementara itu, mulai pula terbentuk norma-norma
 yang khas dalam interaksi kelompok ke arah tujuannya sehingga mulai terbentuk
 kelompok sosial dengan ciri-ciri yang khas; c) pembentukan dan pengasan struktur
 kelompok yang jelas dan terdiri atas peranan-peranan dan kedudukan hierarkis yang
 lambat laun berkembang dengan sendirinya dalam usaha pencapaian tujuannya; d)
 terjadinya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah laku anggota
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 kelompok yang mengatur interaksi dan kegiatan anggota kelompok dalam
 merealisasikan tujuan kelompok.
 2.1.3 Ciri-ciri Keterampilan Sosial
 Secara lebih spesifik, Elksnin & Elksnin (dalam Adiyanti, 2009:54)
 mengidentifikasi keterampilan sosial dengan beberapa ciri, yaitu:
 a. Perilaku interpersonal
 Merupakan perilaku yang menyangkut ketrampilan yang dipergunakan selama
 melakukan interaksi sosial. Perilaku ini disebut juga keterampilan menjalin
 persahabatan, misalnya memperkenalkan diri, menawarkan bantuan, dan memberikan
 atau menerima pujian. Ketrampilan ini kemungkinan berhubungan dengan usia dan
 jenis kelamin.
 b. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri
 Merupakan keterampilan mengatur diri sendiri dalam situasi sosial, misalnya
 keterampilan menghadapi stress, memahami perasaan orang lain, mengontrol
 kemarahan dan sejenisnya. Dengan kemampuan ini, anak dapat memperkirakan
 kejadian-kejadian yang mungkin akan terjadi dan dampak perilakunya pada situasi
 sosial tertentu.
 c. Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis
 Merupakan perilaku atau keterampilan sosial yang dapat mendukung prestasi
 belajar di sekolah, misalnya mendengarkan dengan tenang saat guru menerangkan
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 pelajar, mengerjakan pekerjaan sekolah dengan baik, melakukan apa yang diminta
 oleh guru, dan semua perilaku yang mengikuti aturan kelas.
 d. Peer acceptance
 Merupakan perilaku yang berhubungan dengan penerimaan sebaya, misalnya
 memberi salam, memberi dan meminta informasi, mengajak teman terlibat dalam
 suatu aktivitas, dan dapat menangkap dengan tepat emosi orang lain.
 e. Ketrampilan Komunikasi
 Keterampilan komunikasi merupakan salah satu ketrampilan yang diperlukan
 untuk menjalin hubungan sosial yang baik. Kemampuan anak dalam berkomunikasi
 dapat dilihat dalam beberapa bentuk, antara lain menjadi pendengar yang responsif,
 mempertahankan perhatian dalam pembicaraan dan memberikan umpan balik
 terhadap kawan bicara.
 Keterampilan sosial bukanlah kemampuan yang dibawa individu sejak lahir
 tetapi diperoleh melalui proses belajar, baik belajar dari orang tua sebagai figur yang
 paling dekat dengan anak maupun belajar dari teman sebaya dan lingkungan
 masyarakat. Michelson, dkk. (dalam Ramdhani, 2004:56) menyebutkan bahwa
 keterampilan sosial merupakan suatu keterampilan yang diperoleh individu melalui
 proses belajar, mengenai cara-cara mengatasi atau melakukan hubungan sosial
 dengan tepat dan baik. Mirip dengan pendapat Michelson, dkk. tersebut, Kelly, dkk.
 (dalam Ramdhani, 2004:58) mengatakan bahwa keterampilan sosial adalah perilaku-
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 perilaku yang dipelajari, yang digunakan individu dalam situasi-situasi interpersonal
 untuk memperoleh atau memelihara pengukuh dari lingkungannya.
 Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas, dapat
 disimpulkan bahwa keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan mengatur
 pikiran, emosi dan perilaku untuk memulai dan memelihara hubungan atau interaksi
 dengan lingkungan sosial secara efektif dengan mempertimbangkan norma dan
 kepentingan sosial serta tujuan pribadi. Secara umum, keterampilan sosial ini dapat
 dilihat dalam beberapa bentuk perilaku: pertama, perilaku yang berhubungan dengan
 diri sendiri (bersifat intrapersonal) seperti mengontrol emosi, menyelesaikan
 permasalahan sosial secara tepat, memproses informasi dan memahami perasaan
 orang lain; kedua, perilaku yang berhubungan dengan orang lain (bersifat
 interpersonel) seperti memulai interaksi dan komunikasi dengan orang lain; dan
 ketiga, perilaku yang berhubungan dengan akademis, seperti mematuhi peraturan dan
 melakukan apa yang diminta oleh guru.
 2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial
 Perkembangan sosial siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya
 yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan teman sebaya
 Mu’tadin (2006:56).
 a. Lingkungan Keluarga
 Lingkungan keluarga merupakan suatu bentuk masyarakat kecil yang akan
 memberikan peran sangat penting dalam mempengaruhi kualitas generasi yang akan
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 datang. Dalam keluarga akan muncul suatu keterampilan sosial yang berkembang
 dengan nilai-nilai, norma-morma dan keterampilan kerjasama antara anak yang satu
 dengan anak lainnya, yaitu kemampuan mengadakan toleransi, menghargai orang
 lain.
 Baradja (2005:68) mengemukakan keluarga sangat berperan dalam
 mempengaruhi perkembangan anak. Pemberian kasih sayang dan pola asuh yang baik
 dan sesuai dengan perkembangan anak merupakan faktor yang kondusif dalam
 mempersiapkan anak menjadi pribadi sehat.
 Bentukan sosialisasi anak dalam keluarga akan menciptakan anak-anak yang
 mampu bertanggung jawab atas tindakan dan perbuatannya, matang dalam
 menghadapi kehidupan yang heterogen-etnis, ras, budaya, dan agama. Penanaman
 kehidupan sosial sejak bayi hingga anak telah berada bersama dengan yang lain.
 b. Lingkungan Sekolah
 Salah satu proses perkembangan yang mempunyai peranan penting adalah
 sekolah, karena sekolah merupakan suatu proses pendidikan formal yang akan
 dijalani anak dalam rentang kehidupannya. Di sekolah anak akan mendapatkan
 bimbingan, pengajaran dan latihan yang membantu dalam mengembangkan potensi
 dasar yang dimilikinya.
 Havighurst (dalam Baradja, 2005:75) menjelaskan bahwa sekolah mempunyai
 peranan atau tanggung jawab dalam membantu anak mencapai kematangan tugas
 perkembangan. Oleh karena itu sekolah seharusnya berupaya menciptakan iklim yang
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 kondusif, kondisi yang dapat memfasilitasi anak untuk mencapai kematangan tugas
 perkembangannya.
 c. Lingkungan Sosial Budaya
 Pendapat yang tak dapat disangkal adalah mereka yang mengatakan bahwa
 manusia adalah makhluk homo socius. Semacam makhluk yang berkecenderungan
 untuk hidup bersama satu sama lainnya. Hidup dalam kebersamaan dan saling
 membutuhkan akan melahirkan interaksi sosial. Saling memberi dan saling menerima
 merupakan kegiatan yang selalu ada dalam kehidupan sosial. Berbicara, bersenda
 gurau, memberi nasihat dan bergotong-royong merupakan interaksi sosial dalam
 tatanan kehidupan bermasyarakat.
 Sebagai anggota masyarakat, anak didik tidak bisa melepaskan diri dari ikatan
 sosial. Sistem sosial yang berbentuk mengikat perilaku anak didik untuk tunduk pada
 norma-norma sosial, susila, dan hukum yang berlaku dalam masyarakat. Demikian
 juga halnya di sekolah. Ketika anak didik berada di sekolah, maka dia berada dalam
 system sosial di sekolah. Peraturan dan tata tertib sekolah harus anak didik taati.
 Pelanggaran yang dilakukan oleh anak didik akan dikenakan sanksi sesuai dengan
 jenis dan berat ringannya pelanggaran. Lahirnya peraturan sekolah bertujuan untuk
 mengatur dan membentuk perilaku anak didik yang menunjang keberhasilan belajar
 di sekolah.
 Djamarah (2000:4) menyatakan kegiatan pembelajaran tidak lain
 menanamkan sejumlah norma ke dalam jiwa anak didik. Semua norma yang diyakini
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 mengandung kebaikan perlu ditanamkan ke dalam jiwa anak didik melalui peranan
 guru dalam pembelajaran.
 d. Lingkungan Teman Sebaya
 Teman sebaya yaitu teman yang akan menjadi tempat untuk menyatukan
 perasaan, pemikiran motif dan tingkah laku dirinya dan orang lain yang seusianya.
 Memungkinkan akan terjalin hubngan sosial, sehingga antara satu dengan yang
 lainnya akan terjadi saling mempengaruhi. Dorongan untuk menjadikan satu atau
 sama, sesuai dan seragam akan tercipta dengan konfernuitas, yaitu memberikan saling
 timbal balik. Anak akan memberikan sesuatu kepada teman sebayanya, jika pada
 teman sebayanya itu ada sesuatu yang akan didapati. Atau jika anak akan masuk
 dalam suatu kelompok agar diterima pada kelompok tersebut maka ia akan dapat
 mengadakan kompromi.
 Baradja (2005:77) mengemukakan bahwa terjalinnya hubungan sosial yang
 lebih baik pada teman sebaya, maka anak yang satu dengan yang lainnya saling
 mempengaruhi hingga pada tahapan tertentu anak akan mengadakan imitasi pada
 teman sebayanya, seperti perbuatan, tingkah laku dan sebagainya.
 Seiring anak tumbuh semakin besar, pengaruh teman sebaya sangat menonjol
 sebagai sumber penguat dan model. Anak memperoleh rentang pengetahuan yang
 luas dan bermacam respon dengan cara mengobservasi dan melakukan imitasi
 perilaku teman sebayanya, dan dengan adanya reinforcement atau penguat anak akan
 mampu menilai respon mana yang dapat diterima oleh teman-temannya
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 (Hetherington & Parke, 1999). Proses imitasi dan pengukuhan ini biasanya diikuti
 dengan peningkatan interaksi sosial yang pada akhirnya berpengaruh pula pada
 peningkatan keterampilan sosial anak.
 2.1.5 Pentingnya Pendidikan Keterampilan Sosial
 Johnson and Johnson (dalam Baradja, 2005: 87) mengemukakan 6 arti penting
 dari memiliki keterampilan sosial, yaitu:
 a. Perkembangan Kepribadian dan Identitas
 Hasil pertama adalah perkembangan kepribadian dan identitas karena
 kebanyakan dari identitas masyarakat dibentuk dari hubungannya dengan orang lain.
 Sebagai hasil dari berinteraksi dengan orang lain, individu mempunyai pemahaman
 yang lebih baik tentang diri sendiri. Individu yang rendah dalam keterampilan
 interpersonalnya dapat mengubah hubungan dengan orang lain dan cenderung untuk
 mengembangkan pandanagn yang tidak akurat dan tidak tepat tentang dirinya.
 b. Mengembangkan Kemampuan Kerja, Produktivitas, dan Kesuksesan Karir
 Keterampilan sosial juga cenderung mengembangkan kemampuan kerja,
 produktivitas, dan kesuksesan karir, yang merupakan keterampilan umum yang
 dibutuhkan dalam dunia kerja nyata. Keterampilan yang paling penting, karena dapat
 digunakan untuk bayaran kerja yang lebih tinggi, mengajak orang lain untuk bekerja
 sama, memimpin orang lain, mengatasi situasi yang kompleks, dan menolong
 mengatasi permasalahan orang lain yang berhubungan dengan dunia kerja.
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 c. Meningkatkan Kualitas Hidup
 Meningkatkan kualitas hidup adalah hasil positif lainnya dari keterampilan
 social karena setiap individu membutuhkan hubungan yang baik, dekat, dan intim
 dengan individu lainnya.
 d. Meningkatkan Kesehatan Fisik
 Hubungan yang baik dan saling mendukung akan mempengaruhi kesehatan
 fisik. Penelitian menunjukkan hubungan yang berkualitas tinggi berhubungan dengan
 hidup yang panjang dan dapat pulih dengan cepat dari sakit.
 b. Meningkatkan Kesehatan Psikologis
 Penelitian menunjukkan bahwa kesehatan psikologis yang kuat dipengaruhi
 oleh hubungan positif dan dukungan dari orang lain. Ketidakmampuan
 mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang positif dengan orang lain
 dapat mengarah pada kecemasan, depresi, frustasi, dan kesepian. Telah dibuktikan
 bahwa kemampuan membangun hubungan yang positif dengan orang lain dapat
 mengurangi distress psikologis, yang menciptakan kebebasan, identitas diri, dan
 harga diri.
 c. Kemampuan Mengatasi Stress
 Hasil lain yang tidak kalah pentingnya dari memiliki keterampilan sosial
 adalah kemampuan mengatasi stress. Hubungan yang saling mendukung telah
 menunjukkan berkurangnya jumlah penderita stress dan mengurangi kecemasan.
 Hubungan yang baik dapat membantu individu dalam mengatasi stress dengan
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 memberikan perhatian, informasi, dan feedback. Individu yang rendah dalam
 keterampilan interpersonalnya dapat mengubah hubungan dengan orang lain dan
 cenderung untuk mengembangkan pandangan yang tidak akurat dan tidak tepat
 tentang dirinya.
 2.1.6 Hakikat Bimbingan Kelompok
 Bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan pada
 individu dalam situasi kelompok. Tatiek (1999:317) mengemukakan berbagai
 kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan
 mengembangkan potensi siswa. Gazda (dalam Prayitno, 1999:309) bimbingan
 sekolah adalah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk
 membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Lebih lanjut
 dijelaskan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi
 yang bersifat personal, vokasional dan sosial. Di sekolah dasar, kegiatan bimbingan
 kelompok merupakan bagian dari pendidikan pembentukan sikap yang diajarkan
 terintegrasi dengan pembelajaran.
 Nurihsan (2005:266) menjelaskan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
 mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli (siswa). Isi
 kegiatan bimbingan kelompok terdiri dari atas penyampaian informasi yang
 berkenaan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan masalah sosial yang
 tidak disajikan dalam bentuk pelajaran.
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 Informasi yang diberikan dalam bimbingan kelompok itu terutama
 dimaksudkan untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri dan
 pemahaman mengenai orang lain, sedangkan perubahan sikap merupakan tujuan yang
 tidak langsung. Kegiatan bimbingan kelompok biasanya dipimpin oleh seorang
 konselor pendidikan atau guru.
 Bimbingan kelompok sering juga diartikan secara sederhana sebagai suatu
 kegiatan yang dilakukan dalam, oleh dan untuk kelompok yang bersangkutan.
 Bimbingan kelompok juga dianggap sebagai kegiatan bimbingan yang diberikan
 kepada sekelompok siswa yang mengalami masalah yang sama. Dalam hal ini, hal
 pertama yang perlu diperhatikan ialah: apakah masalah yang sama itu, masalah yang
 benar-benar sama dialami oleh dua orang individu. Setiap masalah, apalagi dalam
 konteks bimbingan dan konseling adalah unik. Setiap masalah harus didekati dari segi
 keunikannya. Penyamarataan masalah yang dialami oleh individu yang berbeda-beda
 tidaklah selaras dengan orientasi keunikan individual dalam pelayanan bimbingan dan
 konseling.
 Kehidupan kelompok dijiwai oleh dinamika kelompok yang akan menentukan
 gerak dan arah pencapaian tujuan kelompok. Dinamika kelompok ini dimanfaatkan
 untuk mencapai tujuan bimbingan dan konseling melalui layanan bimbingan dan
 konseling kelompok. Bimbingan dan konseling kelompok bermaksud memanfaatkan
 dinamika kelompok sebagai media dalam upaya membimbing individu-individu yang
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 memerlukan. Media dinamika kelompok ini adalah unik dan hanya dapat ditemukan
 dalam suatu kelompok yang benar-benar hidup.
 Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan bahwa yang dimaksud
 dengan bimbingan kelompok merupakan suatu jenis bimbingan yang diberikan
 kepada individu, dalam memecahkan masalah-masalah yang pada umumnya
 dirasakan untuk dicarikan alternatif pemecahannya melalui dinamika kelompok.
 Dinamika kelompok merupakan media yang digunakan bimbingan kelompok untuk
 saling memahami, menghargai pendapat yang dikemukakan oleh siswa.
 2.1.7 Tahap-tahap Perkembangan Kegiatan Kelompok Dalam Layanan
 Bimbingan Konseling Kelompok
 Prayitno (1999:40) mengemukakan empat tahap perkembangan yaitu: 1) tahap
 pembentukan; 2) tahap peralihan; 3) tahap pelaksanaan kegiatan, dan 4) tahap
 pengakhiran.
 a. Tahap Pembentukan
 Pada tahap ini pemimpin kelompok perlu:
 1) Menjelaskan tujuan umum yang ingin dicapai melalui kegiatan kelompok dan
 menjelaskan cara-cara yang hendaknya dilalui dalam mencapai tujuan.
 2) Mengemukakan tentang diri sendiri yang kira-kira perlu untuk terselenggaranya
 kegiatan kelompok secara baik (antara lain memperkenalkan diri secara terbuka),
 menjelaskan peranannya sebagai pemimpin kelompok.

Page 19
                        

19
 3) Menampilkan tingkah laku dan komunikasi orang lain (dalam hal ini anggota
 kelompok), ketulusan hati, kehangatan dan empaty.
 b. Tahap Peralihan
 Tahap kedua merupakan ”jembatan” antara tahap pertama dan tahap ketiga.
 Adakalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan lancar, artinya para anggota
 dapat segera memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan
 kesukarelaan, artinya para anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan
 kelompok yang sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin
 kelompok, dengan gaya kepemimpinan yang khas, membawa para anggota meniti
 jembatan itu dengan selamat. Kalau perlu, beberapa hal pokok yang telah diuraikan
 pada tahap pertama, seperti tujuan kegiatan kelompok, asas kerahasiaan,
 kesukarelaan, keterbukaan, dan sebagainya, diulangi, ditegaskan dan dimantapkan
 kembali.
 c. Tahap Kegiatan
 Dalam tahap ketiga ini saling hubungan antaranggota kelompok tumbuh
 dengan baik. Saling tukar pengalaman dalam bidang suasana perasaan yang terjadi,
 pengutaraan, penyajian, dan pembukaan diri berlangsung dengan bebas. Demikian
 pula, saling tanggap dan tukar pendapat berjalan dengan lancar. Para anggota
 bersikap saling membantu, saling menerima, saling kuat-menguatkan, dan saling
 berusaha untuk memperkuat rasa kebersamaan. Dalam suasana seperti ini kelompok
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 membahas hal-hal yang bersifat nyata yang benar-benar sedang mereka alami.
 Mereka membahas hal-hal yang bersifat ”sekarang/kekinian dan disini”.
 d. Tahap Keempat
 Berkenaan dengan pengakhiran kegiatan kelompok, pokok perhatian utama
 bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang telah
 dicapai oleh kelompok dan ketika menghentikan pertemuan. Kegiatan kelompok
 sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya mendorong kelompok itu harus
 melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama tercapai secara penuh.
 2.1.8 Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok
 Layanan bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok untuk
 mencapai tujuan layanan bimbingan. Agar dinamika kelompok berlangsung di dalam
 kelompok tersebut dapat efektif dan bermanfaat bagi pembinaan para anggota
 kelompok. Untuk terselenggaranya layanan bimbingan kelompok, terlebih dahulu
 perlu dibentuk kelompok-kelompok siswa. Terdapat dua jenis kelompok, yaitu
 kelompok tetap (yang anggotanya tetap untuk jangka pendek, misalnya satu bulan),
 dan kelompok tidak tetap atau insidental (yang anggotanya tidak tetap, kelompok
 tersebut dibentuk untuk keperluan khusus tertentu). Kelompok tetap melakukan
 kegiatannya (dalam rangka layanan bimbingan kelompok) secara berkala, sesuai
 dengan penjadwalan yang sudah diatur oleh guru pembimbing, sedangkan kelompok
 tidak tetap terbentuk secara insidental dan melakukan kegiatannya atas dasar

Page 21
                        

21
 kesempatan yang ditawarkan oleh guru pembimbing ataupun atas dasar permintaan
 siswa-siswa sendiri yang menginginkan untuk membahas permasalahan tertentu
 melalui dinamika kelompok.
 Untuk kelompok-kelompok tetap, guru pembimbing menyusun jadwal
 kegiatan kelompok secara teratur. Misalnya, setiap kelompok melaksanakan kegiatan
 sekali dalam dua minggu, dengan topik-topik bahasan yang bervariasi. Situasi dan
 kejadian-kejadian aktual, baik di sekolah, di rumah, ataupun di masyarakat (misalnya,
 banyak siswa yang absen, coret-coret pada dinding kelas atau bangku siswa,
 beredarnya barang terlarang di antara para siswa, mengisi waktu senggang,
 bagaimana membantu urusan rumah tangga, peristiwa tabrak lari, kebersihan
 lingkungan, pembayaran iuran TV, dan sebagainya) perlu dijadikan topik yang hangat
 untuk dibicarakan oleh setiap kelompok siswa.
 Terdapat dua jenis topik yang dapat dibicarakan dalam bimbingan kelompok,
 yaitu topik tugas yang merupakan penugasan dari guru pembimbing/ konselor
 kepada kelompok untuk dibicarakan dan topik bebas yang dimunculkandan dipilih
 oleh anggota kelompok untuk dibicarakan dalam kelompok. Selain menyeleng-
 garakan layanan bimbingan kelompok secara rutin/terjadwal untuk setiap kelompok
 siswa yang diasuhnya, guru pembimbing juga perlu menawarkan topik-topik yang
 akan dibahas dalam bimbingan kelompok yang keanggotaannya bebas atau sukarela.
 Siapapun yang berminat ikut serta membahas topik yang dimaksudkan tersebut dapat
 bergabung dalam suatu kelompok (dengan jumlah anggota terbatas) dan melakukan
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 kegiatan kelompok pada waktu yang telah ditentukan atau pada waktu yang
 disepakati bersama. Jika siswa yang menginginkan untuk membahas suatu topik
 jumlahnya cukup banyak, dapat dibentuk dua atau lebih lebih tidak tetap.
 2.1.9 Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok
 Manfaat dan pentingnya bimbingan kelompok perlu mendapat penekanan
 yang sungguh-sungguh. Melalui bimbingan kelompok, para siswa:
 a. Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan berbagai hal
 yang terjadi di sekitarnya. Pendapat mereka tersebut dapat bermacam-macam, ada
 yang positif dan ada yang negatif. Semua pendapat tersebut, melalui dinamika
 kelompok (dan berperanannya guru pembimbing) diluruskan (bagi pendapat-
 pendapat yang salah/negatif), disinkronisasikan, dan dimantapkan sehingga para
 siswa: tahap-tahap pengembangan dinamika dan teknik-teknik yang dipergunakan
 dalam bimbingan kelompok perlu dipelajari secara khusus melalui pendidikan
 prajabatan BK, atau penataran/pelatihan khusus tentang teknik BK.
 b. Memiliki pemahaman yang objektif, tepat dan cukup luas tentang berbagai hal
 yang mereka bicarakan itu. Pemahaman yang objektif, tepat dan luas itu
 diharapkan dapat (poin 3).
 c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka
 yang bersangkut-paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan di dalam kelompok
 “sikap positif” di sini dimaksudkan: menolak hal-hal yang salah/buruk/negatif
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 dan menyokong hal-hal yang benar/baik/positif. Sikap positif ini lebih jauh
 diharapkan dapat merangsang para siswa untuk (poin 4).
 d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan “penolakan terhadap
 yang buruk dan sokongan terhdap yang baik” itu. Lebih jauh lagi, program-
 program kegiatan itu diharapkan dapat mendorong siswa untuk (poin 5).
 e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung membuahkan hasil
 sebagaimana mereka programkan semula.
 Lima kemanfaatan yang berjenjang tersebut dapat ditempa melalui dinamika
 kelompok di bawah bimbingan guru pembimbing. Apabila kemanfaatan tersebut
 dapat ditumbuh-kembangkan, bimbingan kelompok akan sangat efektif, bukan saja
 bagi perkembangannya pribadi masing-masing siswa, melainkan juga bagi
 kemaslahatan lingkungan dan masyarakat. Kemanfaatan tersebut akan dapat berlipat
 ganda, mengingat bimbingan kelompok dapat menjangkau sasaran yang lebih besar
 daripada layanan bimbingan dan konseling lain yang bersifat perorangan. Untuk
 mengembangkan kemampuan siswa menjadi fasilitator kegiatan kelompok. Guru
 pembimbing dapat menugasi siswa-siswa tertentu memimpin kegiatan kelompoknya
 di bawah bimbingan guru pembimbing. Latihan menjadi fasilitator sebaya tersebut
 diselenggarakan setelah siswa yang bersangkutan terlibat secara langsung dalam
 sejumlah kegiatan kelompok dengan penampilan yang cukup baik.
 Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya layanan bimbingan kelompok, guru
 pembimbing dapat melakukan: 1) penilaian kesegeraan, yaitu dengan memper-
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 hatikan bagaimana komitmen masing-masing anggota kelompok selama menjalani
 kegiatan layanan tersebut; 2) penilaian jangka pendek, dengan memperhatikan adanya
 berbagai perubahan tingkah laku dari masing-masing anggota kelompok setelah satu
 atau dua minggu mendatang; 3) penilaian jangka panjang, dengan memperhatikan
 adanya perubahan sikap dan tingkah laku/kemampuan lainnya pada akhir semester.
 2.1.10 Teknik-teknik Bimbingan Kelompok
 Adapun teknik-teknik bimbingan kelompok didasarkan pada pendapat
 Hartinah (2009:13) yakni:
 a. Kelompok Bebas
 Anggota-anggota kelompok bebas memasuki kelompok tanpa persiapan
 tertentu dan kehidupan kelompok tersebut memang sama sekali tidak disiapkan
 sebelumnya. Perkembangan yang akan timbul di dalam kelompok itulah yang
 nantinya akan menjadi isi dan mewarnai kehidupan kelompok tersebut. Kelompok
 bebas memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh anggota kelompok
 untuk menentukan arah dan isi kegiatan kelompok tersebut. Menentukan arah dan isi
 kegiatan kelompok sudah ditetapkan sebelumnya.
 b. Kelompok Tugas
 Sesuai dengan namanya, kelompok tugas pada dasarnya diberi tugas untuk
 menyelesaikan suatu pekerjaan, baik pekerjaan tersebut ditugaskan oleh pihak di luar
 kelompok tersebut maupun tumbuh di dalam kelompok itu sendiri sebagai hasil dari
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 kegiatan-kegiatan kelompok tersebut sebelumnya. Dalam hal ini, tampak kelompok
 tugas, yaitu jika kelompok tersebut mengikatkan diri untuk sesuatu tugas yang ingin
 diselesaikan. Dalam kelompok tugas, perhatian diarahkan kepada satu titik pusat,
 yaitu penyelesaian tugas. Semua anggota kelompok hendaknya mencurahkan
 perhatian untuk tugas tersebut. Semua pendapat, tanggapan, reaksi dan saling
 hubungan antar semua anggota hendfaknya menjurus kepada menyelesaikan tugas
 tersebut setuntas mungkin.
 Melalui bimbingan kelompok teknik diskusi, diharapkan siswa dapat
 mencapai tujuan beberapa keterampilan sosial yang sangat mempengaruhi hasil
 belajar. Hal ini dijelaskan oleh Ridwan (2008:29) bahwa bimbingan ialah usaha
 mencari dan menemukan diri sendiri. Hasil-hasil dari proses pembimbingan dapat
 berupa pemahaman, pengertian, kejelasan, kesadaran, perubahan perilaku/kebiasaan
 dan perkembangan. Melalui teknik diskusi, siswa dapat mengekspresikan apa saja
 yang dapat dibicarakannya. Tugas pembimbing yang utama adalah mendengar-
 kannya, mengajukan pertanyaan atau ucapan terbuka.
 Bimbingan kelompok, diharapkan mengarah pada tujuan yang ingin dicapai
 dan membuahkan manfaat bagi tiap-tiap anggota kelompok. Peranan anggota
 kelompok sangat menentukan. Melalui bimbingan kelompok teknik diskusi, Hartinah
 (2009:89) mengemukakan tujuan yang hendak dicapai, meliputi: a) membantu
 terbinanya suasana keakraban dalam kelompok; b) mencurahkan segenap perasaan
 saat melibatkan diri dalam kegiatan kelompok; c) berusaha agar yang dilakukannya
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 tersebutmembantu tercapainya tujuan bersama; d) membantu tersusunnya aturan
 kelompok dan berusaha mematuhinya dengan baik; e) benar-benar berusaha untuk
 secara aktif ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok; f) mampu berkomunikasi
 secara terbuka; g) berusaha membantu anggota lain; h) memberi kesempatan kepada
 anggota lain untuk ikut menjalankan peranannya; i) menyadari pentingnya kegiatan
 kelompok. Bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan pemberian informasi
 kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan
 yang tepat. Pemahaman tentang berbagai masalah harus diketahui secara dini agar
 dapat memberikan bentuk bimbingan secara tepat dan benar.
 Diskusi merupakan salah satu layanan bimbingan kelompok yang diberikan
 kepada siswa secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh materi
 dari konselor/pembimbing untuk dibahas bersama untuk menunjang pemahaman
 dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengembangkan diri secara optimal, baik
 sebagai individu maupun sebagai siswa di sekolah, perlu dipahami serta dilakukan
 agar masalah siswa dapat diketahui secara dini.
 2.2 Hipotesis Tindakan
 Berdasarkan kajian teoretis di atas, maka dirumuskan hipotesis tindakan
 dalam penelitian ini adalah: “Jika digunakan bimbingan kelompok teknik diskusi,
 maka keterampilan sosial siswa kelas VIII Tsanawiyah Muhammadiyah Kabila
 Kabupaten Bone Bolango akan meningkat, dapat diterima”.
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 2.3 Indikator Kinerja
 Yang menjadi indikator kinerja keberhasilan penelitian tindakan ini adalah
 apabila 88% siswa telah memiliki keterampilan sosial, dari jumlah siswa 25 orang,
 atau terjadi peningkatan dari 13 orang (52%) menjadi 22 orang (88%).
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